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ABSTRAK

Latar belakang: salah satu bentuk penerapan “digital dentistry” adalah fotografi dental, yaitu sebuah pencitraan
biomedik yang dapat merepresentasikan gambaran rongga mulut seperti keadaan aslinya. Fotografi dental merupakan
hal yang sangat esensial karena dapat diterapkan dalam aspek berikut, seperti rekam medis, medicolegal, odontologi
forensik, pemeriksaan, penegakan diagnosis dan rencana perawatan, edukasi (bagi mahasiswa dan pasien), publikasi
ilmiah (penelitian dan studi kasus), dan komunikasi (dokter gigi, perawat, tekniker, dan pasien). Tujuan: penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap mahasiswa program profesi fakultas kedokteran
gigi (FKG) tentang fotografi dental. Metode: penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan melibatkan
197 mahasiswa program profesi FKG yang tersebar di DKI Jakarta, meliputi Universitas Trisakti, Universitas Prof.
Dr. Moestopo (Beragama), Universitas Yarsi, dan Universitas Indonesia. Kuesioner (google form) berjumlah 29
pertanyaan, yang terdiri atas 14 pertanyaan pengetahuan dan 15 pernyataan sikap. Aspek pengetahuan dan sikap
dikategorikan sebagai berikut: baik, cukup, dan kurang. Hasil: sebanyak 66% mahasiswa memiliki pengetahuan
yang baik terhadap fotografi dental, diikuti oleh 27% mahasiswa dengan pengetahuan cukup, dan 7% mahasiswa
dengan pengetahuan kurang. Kemudian, mayoritas mahasiswa memiliki sikap baik (96%) terhadap fotografi dental.
Kesimpulan: sebagian besar mahasiswa program profesi fakultas kedokteran gigi di DKI Jakarta memiliki tingkat
pengetahuan dan sikap yang baik tentang fotografi dental. Untuk memaksimalkan penerapan fotografi dental dalam
kegiatan klinik, fotografi dental perlu diintegrasikan dalam kurikulum kedokteran gigi.

Kata Kunci: fotografi dental, pengetahuan, sikap

ABSTRACT

Background: dental photography as part of digital dentistry is biomedical imaging which can represent the oral
cavity that is closest to reality. In clinical practice, dental photography plays essential role, such as dental record,
medicolegal and forensic odontology documentation; clinical assessment, diagnosis, and treatment planning,;
patient education, academic purposes; scientific research publication; communication. Purpose: the aim of
this study is to describe the level of knowledge and attitude of dental clinical students in DKI Jakarta regarding
dental photography. Methods: a cross-sectional survey involving 197 dental clinical students (Trisakti University,
University of Prof. Dr. Moestopo (Beragama), Yarsi University, and University of Indonesia) was conducted by
using an online questionnaire which consists of 14 questions to assess knowledge and 15 statements to assess
attitude towards dental photography. Results: under the knowledge section, 66% of students had good knowledge,
followed by 27% of students with fair knowledge, and 7% of students with poor knowledge. Most of the students had
good attitudes (96%) towards dental photography. Conclusion: the majority of dental clinical students had good
knowledge and skills regarding dental photography. In order to maximize the use of photography in dental practice,
dental photography should be integrated into the curriculum of dentistry and more exposure (such as seminars and
workshops) should be encouraged.

Keywords: dental photography, knowledge, attitude
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PENDAHULUAN

otografi dental (dental photography) sebagai
salah satu bentuk penerapan digital dentistry

merupakan bagian dari pencitraan biomedik
dengan menggunakan cahaya tampak yang jatuh ke
sensor, sehingga menghasilkan gambar digital dan
memiliki fungsi untuk dokumentasi dan komunikasi.'?

Derajat keparahan suatu keadaan patologis
menjadi lebih mudah untuk diidentifikasi jika di-
lihat dengan menggunakan hasil foto dibandingkan
dengan hanya menggunakan diagram maupun
tulisan.** Secara spesifik, hasil foto dapat digunakan
dalam berbagai aspek, seperti pada rekam medis
(medikolegal dan odontologi forensik), pemeriksaan
(penegakan diagnosis dan rencana perawatan), edukasi
(pembelajaran bagi mahasiswa dan Komunikasi,
Edukasi, dan Instruksi bagi pasien), publikasi
ilmiah (studi kasus), dan komunikasi (antara dokter
gigi dengan dokter gigi lainnya, tekniker gigi, dan
pasien). Terdapat beberapa peralatan standar yang
dibutuhkan dalam melakukan fotografi dental, berupa
kamera digital, lensa makro, dan lampu tambahan
(external flash) kamera. Selain itu, diperlukan
aksesoris/ armamentarium dental untuk meningkatkan
aksesibilitas dan visibilitas rongga mulut, berupa
retractor, kaca intra oral, dan contrastor.

Dalam menghadapi permasalahan kesehatan
yang merupakan bagian dari tantangan di era “digital
dentistry” seperti saat ini, mahasiswa kedokteran
gigi perlu memiliki pengetahuan dan sikap yang baik
terhadap fotografi dental. Namun, belum ada penelitian
yang mengenai pengetahuan dan sikap mahasiswa
kedokteran gigi di Indonesia tentang fotografi dental.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran pengetahuan dan sikap mahasiswa program
profesi fakultas kedokteran gigi (FKG) tentang
fotografi dental di DKI Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
deskriptif menggunakan rancangan cross-sectional
dengan populasi mahasiswa program profesi
Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Universitas Trisakti
(Usakti), Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama)
(UPDM(B)), Universitas Yarsi, dan Universitas
Indonesia (UI). Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive, dan didapatkan sebanyak 197
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner (google form), yang terdiri atas
14 pertanyaan pengetahuan (pilihan ganda) dan 15
pernyataan sikap (skala likert). Pada pertanyaan
pengetahuan, setiap jawaban benar akan diberikan skor
1 dan jawaban salah akan diberikan skor 0, selanjutnya
skor akan diakumulasikan. Jumlah skor akan diubah
ke dalam bentuk persentase, dan diinterpretasikan
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menjadi tingkatan pengetahuan baik (>75%), cukup
(56-75%), dan kurang (<56%).> Pada pernyataan sikap,
jawaban terhadap pernyataan tersebut berupa sangat
tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4),
dan sangat setuju (5). Setiap pernyataan diberi nilai
sesuai sikap yang dipilih, kemudian diakumulasikan.
Jumlah skor akan diubah ke dalam bentuk persentase
dan diinterpretasikan menjadi tingkatan sikap baik
(>75%), cukup (56-75%), dan kurang (<56%).® Uji
validitas (Pearson Product Moment) dan reliabilitas
(Coefficient Cronbach Alpha Index) kuesioner
dilakukan pada 40 responden. Penelitian ini telah
disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan FKG
Usakti dengan nomor persetujuan 483/S1/KEPK/
FKG/8/2021.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden (tabel 1)

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
(84%), selanjutnya sebagian besar responden me-
rupakan angkatan 2017 (83%). Secbagian besar
responden mengetahui fotografi kuliah, seminar,
literatur, media sosial (31%) dan hanya 1% responden
yang mengetahui fotografi dental dari praktik
kedokteran gigi.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Responden N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 31 16
Perempuan 166 84
Asal FKG
Usakti 61 31
UPDM(B) 49 25
Yarsi 42 21
Ul 45 23
Sumber Pengetahuan
Kuliah, seminar, literatur, media sosial 62 31%
Kuliah, seminar, media sosial 26 13%
Seminar, literatur, media sosial 32 16%
Seminar, media sosial 29 15%
Kuliah, media sosial, 5 3%
Literatur, media sosial 3 2%,
Kuliah, literatur 4 29,
Praktik Dokter Gigi 1 1%

Distribusi Jawaban Pengetahuan Responden (tabel 2)

Pertanyaan yang paling banyak dijawab
salah oleh responden, yaitu pada pertanyaan nomor
2 mengenai pihak yang berperan dalam melakukan
fotografi dental (56%)
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Tabel 2. Distribusi jawaban pengetahuan responden mengenai fotografi dental
Benar Salah
No. Pertanyaan
N % N %
1. Apa tujuan utama fotografi dental? 169 86 28 14
2. Siapa pihak yang berperan dalam melakukan fotografi dental? 86 44 111 56

3. Apakelebihan hasil foto sebagai bentuk dokumentasi jika dibandingkan dengan hanya 173 88 24 12
hasil tulisan (deskripsi)?

4. Apa bentuk penerapan fotografi dental dalam hal komunikasi? 165 84 32 16
5. Apakah fotografi dental perlu diterapkan kepada setiap pasien? 144 73 53 27
6.  Apa saja peralatan dasar yang dibutuhkan dalam melakukan fotografi dental? 121 61 76 39

7. Apa jenis kamera yang paling baik untuk digunakan saat melakukan fotografi dental? 183 93 14 7

8.  Apasajaarmamentarium dental/ peralatan tambahan yang dibutuhkan dalam melakukan 156 79 41 21
fotografi dental?

9.  Apa fungsi kaca intra oral pada saat melakukan fotografi dental? 185 94 12 6

10.  Apa persiapan pertama dilakukan sebelum menerapkan fotografi dental? 183 93 14 7

11.  Bagaimana sebaiknya pemilihan latar berlakang pada saat melakukan fotografi dental? 152 77 45 23
12.  Apa saja bentuk gambaran/ foto wajah yang umum dilakukan dalam fotografi dental? 114 58 83 42

13.  Apakah persetujuan tindakan kedokteran (informed consent) fotografi dental me- 186 94 11 6
rupakan hal yang perlu ditanyakan kepada pasien?

14. Bagaimana cara menjaga kerahasiaan medis dalam publikasi hasil foto yang mem- 162 82 28 14
perlihatkan wajah pasien?

Kategori Pengetahuan Responden (tabel 3) Menurut jenis kelamin, sebanyak 58% responden
Secara umum, 66% responden memiliki penge- laki-laki dan 72% responden perempuan memiliki
tahuan yang baik terhadap fotografi dental (tabel 3). pengetahuan yang baik.

Tabel 3. Kategori pengetahuan responden

Kategori Pengetahuan

Karakteristik Responden Baik Cukup Kurang

Keseluruhan 131 66 52 27 13 7

Jenis Kelamin

Laki-laki 18 58 10 32 3 10
Perempuan 119 72 37 22 9 5
Asal FKG

Usakti 46 75 15 25 0 0
UPDM(B) 22 45 24 49 3 6
Yarsi 30 71 3 7 9 22

Ul 33 73 11 25 1 2
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Distribusi Jawaban Sikap Responden (tabel 4)

Pada pertanyaan nomor 9 mengenai peng-
gunaan kamera DSLR dalam fotografi dental, se-
banyak 39 responden merasa netral dan 15 responden
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merasa tidak setuju serta 4 mahasiwa merasa sangat
tidak setuju jika harus menggunakan kamera DSLR
dibanding kamera ponsel pintar dalam melakukan
fotografi dental.

Tabel 4. Distribusi jawaban sikap responden

STS

TS N S SS

No. Pertanyaan

N

% N % N % N % N %

I. Saya merasa fotografi dental dapat dijadikan
sebagai dokumentasi pasien dan dimasukkan ke
dalam rekam medis.

2. Saya merasa fotografi dental memiliki manfaat
dalam pemeriksaan, diagnosis, dan rencana
perawatan pasien.

3. Saya merasa fotografi dental dapat dijadikan
sebagai bukti dalam aspek hukum.

4. Saya merasa hasil foto dapat dijadikan sebagai
bahan dalam KIE bagi pasien pasien.

S. Saya merasa hasil foto dapat memudahkan
komunikasi antara dokter gigi dan tekniker gigi

6. Saya merasa hasil foto berguna sebagai penunjang
untuk penulisan jurnal ilmiah atau studi kasus
yang akan dipublikasikan.

7. Saya merasa lebih mudah mengerti tentang
kelainan patologis jika disertai dengan hasil foto/
dari fotografi dental.

8. Saya merasa penerapan fotografi dental perlu
dilaku-kan walaupun membutuhkan waktu
tambahan

9. Saya merasa harus menggunakan kamera khusus
(DSLR) dibanding kamera smartphone untuk
mendapatkan hasil fotografi dental yang lebih
baik

10.  Saya merasa perlu melakukan investasi pada
peralatan fotografi dental.

11.  Sayamerasa perlu mendapat persetujuan tindakan
kedokteran (informed consent) secara tertulis dari
pasien sebelum melakukan fotografi dental.

12.  Saya merasa menjaga kerahasiaan medis (rahasia
kedokteran) dalam fotografi dental pasien perlu
dilakukan.

13.  Saya merasa penggunaan fotogafi dental akan
lebih banyak diminati di masa yang akan datang.

14.  Saya ingin mengikuti seminar (webinar) tentang
fotografi dental untuk menambah pengetahuan.

15.  Saya merasa fotografi dental perlu dimasukkan
sebagai mata kuliah dalam pendidikan kedokteran

gigi

0

0 0 0 4 2 53 27 140 71

0 0 0 8 4 42 21 147 75

0 0 0 6 3 44 22 147 75

0 0 0 8 4 35 18 154 78

0 0 0 9 5 50 25 138 70

0 0 0 2 1 56 28 139 71

0 2 1 23 12 45 23 127 64

0 0 0 32 16 63 32 102 52

0 6 3 4 2 59 30 128 65

0 0 0 2 1 32 16 163 83

0 0 0 10 5 57 29 130 66
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Kategori Sikap Responden (tabel 5)

Secara keseluruhan, 96% responden me-
miliki sikap yang baik terhadap fotografi dental.
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Berdasarkan jenis kelamin, baik responden laki-laki
dan perempuan, mayoritas dikategorikan memiliki
sikap yang baik.

Tabel 5. Kategori sikap responden

Kategori Sikap
Baik Cukup Kurang
Karakteristik Responden

N % N % N %
Keseluruhan 189 96 8 4 0 0

Jenis Kelamin
Laki-laki 30 97 1 3 0 0
Perempuan 160 96 6 4 0 0

Asal FKG
Usakti 60 98 1 2 0 0
UPDM(B) 45 92 4 8 0 0
Yarsi 40 95 2 5 0 0
Ul 44 98 1 2 0 0
PEMBAHASAN model studi, dan hasil fotografi dental.! Penelitian

Pada penelitian ini, didapatkan data mahasiswa
paling sering mendapat informasi fotografi dental dari
media sosial dan paling sedikit dari praktik kedokteran
gigi (1%) (tabel 1). Kemudahan dalam mengakses dan
mengggunakan media sosial menjadi daya tarik bagi
responden dalam mencari informasi.® Rendahnya
informasi yang diperoleh mengenai fotografi dental
di klinik kedokteran gigi sejalan dengan penelitian
Uzunov (2015) yang menyatakan hanya 32% dokter
gigi yang menggunakan fotografi dental dalam
melakukan perawatan kepada pasien.* Selain itu,
tidak ditemukannya penelitian mengenai fotografi
dental di Indonesia dapat menjadi indikasi rendahnya
penerapan fotografi dental dalam klinik yang tersebar
di Indonesia.

Mayoritas 86% responden mengetahui tujuan
utama fotografi dental adalah untuk mendokumentasi-
kan keadaan klinis rongga mulut dan 88% responden
juga telah menjawab dengan benar mengenai kelebihan
hasil foto dibanding dengan hanya tulisan (deskripsi)
saja (tabel 2). Fotografi dental dapat memberikan
gambaran yang sangat merepresentasikan keadaan asli
rongga mulut. Studi yang dilakukan oleh Harikrishnan
(2019) di Saveetha Dental College diperoleh 53%
mahasiswa merasa metode terbaik untuk melakukan
dokumentasi adalah dengan menggunakan fotografi
dental.” Namun, fotografi dental tidak dapat dijadikan
sebagai dokumentasi tunggal, karena rekam medis
bersifat komprehensif, yang meliputi odontogram,
diagram rongga mulut, catatan klinis, hasil radiografi,

Brown menyatakan bahwa sebanyak 75% kasus
pengaduan malpraktek di Australia tidak memiliki
rekam medis yang komprehensif, sehingga dokter-
dokter tersebut diberikan hukuman untuk me-
ngikuti pelatihan pembuatan rekam medis yang
komprehensif.'

Pada penelitian ini hanya 44% responden
(tabel 2) menjawab benar mengenai pihak yang
berperan dalam melakukan fotografi dental. Sebanyak
56% responden lainnya menjawab hanya dokter dan
perawat gigi yang memiliki peranan dalam melakukan
fotografi dental. Sebuah riset yang dilakukan di
Arab Saudi oleh Basri (2018) menyatakan bahwa
53% mahasiswa tidak selalu bekerja dengan asisten
dalam melakukan fotografi dental, dan bahkan 9%
mahasiswa tidak pernah bekerja dengan asisten saat
melakukan fotografi dental.!’ Jika mahasiswa/ dokter
gigi selaku operator bekerja tanpa asisten, keseluruhan
armamentarium dental akan dipegang oleh pasien
saja. Idealnya, pada saat melakukan fotografi dental,
dokter gigi menjadi fotografer dan memegang kendali
terhadap prosedur fotografi dental. Kemudian, perawat
gigi selaku asisten fotografer dapat memegang kaca
intra oral, contrastor, dan air/ water syringe sesuai
kebutuhan fotografi. Pasien sebagai objek fotografi
juga memiliki peranan, yaitu memegang retractor.
Sehingga dapat menyesuaikan gaya/ tarikan yang
diberikan untuk mendapatkan retraksi secara optimal
dengan tetap mempertimbangkan kenyamanan pasien
sendiri.
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Sebanyak 75% responden sangat setuju jika
fotografi dental memiliki manfaat dalam hal pe-
meriksaan, diagnosis, dan rencana perawatan kepada
pasien (tabel 4). Hal ini sejalan dengan penelitian
Abouzeid (2020) yang membuktikan bahwa hasil
foto paling sering digunakan untuk kepentingan
rencana perawatan dan untuk mengamati keberhasilan
perawatan.!> Czerninski (2019) juga menambahkan
bahwa foto mukosa mulut pasien paling sering diguna-
kan untuk mengamati lesi pra-ganas.'* Walaupun
demikian, belum ada panduan dalam tatalaksana
penyakit mulut yang menyatakan bahwa fotografi
dental merupakan hal yang wajib dilakukan untuk
mengamati perkembangan lesi. Untuk itu, monitoring
dengan fotografi dental sebaiknya dilakukan untuk
perawatan terhadap lesi mukosa mulut.

Sebagian besar responden (84%) menjawab
dengan benar mengenai penerapan fotografi dental
dalam hal komunikasi (tabel 2). Hal ini didukung
oleh sikap 70% responden yang merasa sangat
setuju jika fotografi dental dapat memudahkan
komunikasi antara dokter gigi dan tekniker gigi dan
78% responden yang merasa sangat setuju bahwa
fotografi dental dapat dijadikan sebagai bahan dan
melakukan KIE bagi pasien (tabel 4). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Czerninski (2019), ditemukan
sebanyak 89% mahasiswa setuju jika komunikasi
yang disertai dengan foto klinis rongga mulut pasien
dapat meningkatkan pemahaman pasien terhadap
kelainan yang dialaminya.'* Pada perawatan dengan
jangka waktu yang panjang, kesalahan persepsi pada
pasien merupakan hal yang sering terjadi. Kesalahan
persepsi dapat menyebabkan pasien kurang mengerti
akan perawatan tersebut, sehingga tingkat stress dan
kecemasan pada pasien meningkat. Dalam hal ini, hasil
foto memiliki kegunaan untuk memberikan gambaran
terhadap perawatan yang akan dijalani pasien.”!

Sejumlah 73% responden menjawab fotografi
dental sebaiknya dilakukan kepada setiap pasien
(tabel 2). Hasil ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Basri (2018) mengenai tindakan
mahasiswa program profesi kedokteran gigi di Riyadh
Elm University dimana hanya 25% mahasiswa yang
melakukan fotografi dental kepada setiap pasien.!
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Parikh juga
menyatakan 82% dokter gigi di Gujarat, India, hanya
melakukan dokumentasi berupa foto pada kasus
tertentu.”? Beberapa alasan yang menyebabkan tidak
dilakukannya fotografi dental meliputi waktu yang
terbatas, peralatan yang mahal, keterampilan yang
terbatas, serta resiko infeksi silang. Beberapa studi
juga membuktikan bahwa 11% mahasiswa dan 8%
dokter gigi tidak melakukan fotografi dental karena
merasa fotografi dental tidak penting.>!3

Pada penelitian ini, didapatkan hasil sejumlah
52% responden sangat setuju bahwa fotografi dental
tetap perlu dilakukan walaupun membutuhkan
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waktu tambahan (tabel 4). Hal ini bertentangan
dengan beberapa penelitian yang menyatakan alasan
utama yang menghalangi penerapan fotografi dental
dalam kegiatan klinik adalah karena fotografi dental
memakan waktu.!"31° Namun, studi yang dilaku-
kan oleh Harikrishnan (2019) membuktikan bahwa
mayoritas mahasiswa S1 melakukan fotografi dental
hanya selama 1-5 menit.” Hal ini menimbulkan per-
bedaan persepsi dalam hal waktu yang diperlukan
dalam melakukan fotografi dental.

Sebanyak 35% responden yang merasa sangat
setuju, 38% merasa setuju, 25% merasa netral, dan
3% merasa tidak setuju untuk melakukan investasi
terhadap peralatan fotografi (tabel 4). Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harikrishnan (2019) yang menyatakan bahwa 93%
dokter gigi akan melakukan investasi sebanyak lebih
dari 50.000 Rupee (Rp. 9.500.000,-) pada peralatan
tersebut.> Perbedaan ini mungkin dapat terjadi
karena pada umumnya responden belum mempunyai
penghasilan sendiri. Selain itu, peralatan yang mahal
juga dapat diasumsikan menjadi penyebab responden
merasa tidak setuju untuk melakukan investasi, dan
ini didukung oleh penelitian Uzunov (2015) yang
menunjukkan sebanyak 57% dokter gigi merasa
biaya untuk membeli peralatan tersebut mahal. Selain
itu, beberapa studi juga membuktikan bahwa 11%
mahasiswa dan 8% dokter gigi tidak melakukan
fotografi dental karena merasa fotografi dental tidak
penting.*!3

Sebagian besar responden (93%) mengerti
bahwa kamera DSLR (Digital Single-Lens Reflex)
merupakan kamera yang paling baik untuk digunakan
dalam fotografi dental (tabel 2). Pertanyaan yang sama
juga ditanyakan oleh Parikh terhadap dokter gigi di
India, dengan 64% dokter gigi mampu menjawab
dengan benar? Akan tetapi, pada penelitian ini,
hanya 36% responden yang merasa sangat setuju
untuk menggunakan kamera DSLR, diikuti oleh 29%
responden merasa setuju, 22% responden merasa
netral, 10% responden merasa tidak setuju, dan 3%
responden yang merasa tidak setuju (tabel 4). Kamera
DSLR memiliki ukuran dan massa yang relatif lebih
besar dibanding kamera lainnya. Walaupun kamera
DSLR merupakan kamera yang terbaik, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kamera yang paling
sering digunakan dalam fotografi dental merupakan
kamera ponsel pintar.”'>!5 Hal ini diduga dapat terjadi
karena seluruh mahasiswa memiliki ponsel pintar.
Kamera pada ponsel pintar mudah untuk digunakan
dan sangat praktis untuk dibawa karena kamera ter-
sebut menjadi satu bagian dengan ponsel.

Mayoritas responden (94%) menjawab benar
bahwa informed consent sebaiknya perlu ditanyakan
kepada setiap pasien (tabel 2). Hal ini sesuai dengan
riset yang dilakukan oleh Abouzeid (2020) di Arab
Saudi menyatakan bahwa sebanyak 93% responden
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selalu meminta informed consent sebelum melakukan
fotografi dental. Kemudian, pada pernyataan sikap
mengenai informed consent, 65% responden yang
merasa sangat setuju jika informed consent secara ter-
tulis perlu ditanyakan kepada pasien sebelum memulai
fotografi dental. Hal ini bertentangan dengan beberapa
penelitian yang membuktikan bahwa sebagian besar
(84% dan 70%) mahasiswa meminta persetujuan secara
verbal kepada pasien saat ingin melakukan fotografi
dental.!12 Hal ini mungkin dapat terjadi karena belum
ada peraturan yang mengatur mengenai persetujuan
tindakan kedokteran dalam hal fotografi dental.
Secara umum, dokter gigi akan lebih mudah meminta
persetujuan tindakan secara verbal, namun persetujuan
tindakan secara tertulis sebaiknya dilakukan jika hasil
foto ingin dijadikan sebagai penunjang dalam publikasi
ilmiah agar pasien tahu kepentingan penggunaan hasil
foto tersebut.'

Sebanyak 83% responden memiliki sikap
sangat setuju menjaga rahasia kedokteran dalam
fotografi dental perlu dilakukan (tabel 4). Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Abouzeid (2020) juga
menyatakan bahwa 85% mahasiswa selalu me-
rahasiakan informasi pasien dalam publikasi ilmiah
yang menyertakan foto pasien.'® Pada penelitian ini,
sebanyak 82% responden menjawab dengan benar
bahwa cara menjaga rahasia kedokteran dalam
publikasi hasil foto yang memperlihatkan wajah adalah
dengan menutup atau menyamarkan bagian mata dan
alis pasien (tabel 2). Aplikasi yang digunakan dapat
berupa photoshop untuk melakukan deidentifikasi,
yaitu proses untuk menyembunyikan indentitas agar
tidak bisa dilacak oleh orang lain. Hal ini dilakukan
karena hasil foto klinis pasien merupakan bagian dari
rahasia kedokteran, sehingga dokter gigi memiliki
kewajiban untuk menjaga rahasia medis pasien.!’

Sebanyak 66% responden sangat setuju jika
fotografi dental akan lebih banyak diminati di masa
yang akan datang (tabel 4). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Basri (2018) yang
menunjukkan 92% mahasiswa di Arab Saudi me-
lihat adanya peluang peningkatan dalam penggunaan
teknologi dan juga fotografi dental.!" Menurut Liu
(2019), peranan fotografi dalam bidang kedokteran
akan semakin signifikan sejalan dengan perkembangan
teknologi, khususya dalam bidang perawatan pasien.'®
Sebagai contoh, sofiware inovatif seperti Digital Smile
Design (DSD) menggunakan fotografi dental untuk
menghasilkan visualisasi terhadap modifikasi senyum
pasien sebelum dilakukannya perawatan.' Kemudian,
beberapa prosedur dapat diselesaikan dalam waktu
yang relatif lebih singkat dan mudah jika menggunakan
DSD, seperti komunikasi antara dokter-pasien, dokter-
teknisi dan dokter-dokter.'®

Sejumlah 96% responden memiliki sikap yang
baik terhadap fotografi dental (tabel 5). Hal ini ber-
tentangan dengah penelitian yang dilakukan oleh
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Parikh, mayoritas dokter gigi di India memiliki sikap
yang cukup terhadap fotografi dental.? Perbedaan sikap
antara dokter gigi dan mahasiswa mungkin disebab-
kan karena mahasiswa cenderung mudah beradaptasi
terhadap teknologi dibandingkan dengan dokter gigi
senior. Fenomena serupa juga dikaji oleh Uzunov
(2015) yang menemukan dokter gigi yang berusia
kurang dari 35 tahun lebih sering menggunakan
fotografi dental dibanding dokter gigi yang berusia
lebih dari 35 tahun, karena dokter gigi yang lebih
muda sudah terbiasa menggunakan kamera.*

Pada tabel 3, ditemukan bahwa responden
perempuan (72%) yang memiliki pengetahuan baik
lebih banyak dibanding responden laki-laki (58%).
Kemudian, responden yang memiliki sikap baik
hampir sama antara laki-laki dan perempuan (tabel 5).
Hal ini berbeda dengan temuan beberapa peneliti yang
menyatakan bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh
yang signifikan dalam hal penerapan fotografi dental.
Survei yang dilakukan oleh Uzunov (2015) dan Yousuf
(2020) menyatakan bahwa dokter gigi laki laki lebih
sering melakukan fotografi dental dalam kegiatan
praktik.*'> Basri (2018) juga menambahkan bahwa
mahasiswa dan dokter gigi laki-laki cenderung lebih
sering menggunakan fotografi dental karena merasa
sudah mendapatkan pelatihan yang cukup mengenai
fotografi dental."

Pada penelitian ini, didapatkan pengetahuan
terhadap fotografi dental dengan kategori baik sebanyak
75% pada responden FKG Usakti, 73% pada responden
FKG UI dan 71% pada mahasiswa FKG Universitas
Yarsi, sedangkan hampir setengah mahasiswa FKG
UPDM(B) memiliki pengetahuan cukup (49%) (tabel
3). Hal ini mungkin berhubungan dengan pembelajaran
fotografi dental pada tiap-tiap universitas. FKG Usakti
menyediakan pembelajaran fotografi dental dalam
mata kuliah pilihan “Pemuktahiran Teknologi di
Bidang Kedokteran Gigi”. FKG UI juga menyediakan
mata kuliah pilihan fotografi dental dengan kuliah
umum mengenai foto intra oral pada saat kepaniteraan
dasar. Pada kurikulum FKG Universitas Yarsi, fotografi
dental dimasukkan dalam kegiatan Clinical Skills Lab
(keterampilan klinis). Mahasiswa FKG UPDM(B)
mempelajari fotografi dental secara mandiri karena
materi fotografi dental belum dimasukkan ke dalam
kurikulum. Hal ini diasumsikan menjadi penyebab
kurang dari setengah responden FKG UPDM(B) yang
memiliki pengetahuan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
program profesi FKG Usakti, UPBM(B), Universitas
Yarsi, dan Ul memiliki pengetahuan baik mengenai
fotografi dental (66%) dan mayoritas mahasiswa
memiliki sikap baik terhadap penerapan fotografi
dental (96%). Untuk memaksimalkan penerapan
fotografi dental dalam kegiatan klinik, pembelajaran
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fotografi dental perlu diintegrasikan pada saat ke-
paniteraan dasar.

Tindakan mahasiswa kedokteran gigi terhadap

penerapan fotografi dental sebaiknya diteliti agar
keseluruhan aspek perilaku (pengetahuan, sikap, dan
tindakan) dapat dianalisis lebih lanjut.
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